
 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

  

Informan  

1. Bapak Nata’alui Duha, S.Pd selaku Direktur 

2. Bapak Idaman Harefa, S.E selaku Staf Keuangan 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Daftar pertanyaan untuk Bapak Nata’alui Duha, S.Pd selaku Direktur 

a. Bagaimana sistem informasi akuntansi (SIA) yang di terapkan Di Yayasan Museum 

Pusaka Nias ? 

b. Bagaimana pendapat Bapak terhadap pentingnya efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan di Yayasan Museum Pusaka Nias? 

c. Mengapa Yayasan hingga saat ini masih menggunakan Microsoft Excel dalam sistem 

akuntansinya? 

d. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengelola keuangan Yayasan? 

e. Apakah ada keinginan atau recana kedepan untuk beralih menggunakan sistem 

akuntansi berbasis aplikasi? 

 

2. Daftar pertanyaan untuk Bapak Idaman Harefa, S.E selaku Staf Keuangan 

a. Bagaiman sistem pencatatan keuangan yang saat ini digunakan oleh Yayasa Museum 

Pusaka Nias? 

b. Apa alasan Yayasan memilih menggunakan Microsoft Excel dalam pengelolaan 

keuangan? 

c. Apakah penggunaan Excel dirasa cukup mendukung Efisiensi dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan? 

d. Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam penggunaan sistem keuangan saat ini? 

e. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun laporan keuangan bulanan atau 

tahunan? 

f. Menurut Bapak, apakah Yayasan memerlukan sistem informasi akuntansi yang lebih 

terotomatisasi? Mengapa? 



Transkip Rekaman Wawancara 

Nama Informan 1 :  Bapak Nata’alui Duha, S.Pd  

Jabatan  :  Direktur  

Nama Informan 2 :  Bapak Idaman Harefa, S.E  

Jabatan  :  selaku Staf Keuangan  

Disusun  :  Lingkungan Yayasan Museum Pusaka Nias 

 

Materi Wawancara Di Yayasan Museum Pusaka Nias 

Keterangan Bapak Nata’alui Duha, S.Pd Selaku Direktur 

Peneliti Bagaimana sistem informasi akuntansi (SIA) yang di 

terapkan Di Yayasan Museum Pusaka Nias ? 

Informan 1 Sistem informasi akuntansi yang diterapkan di 

Yayasan Museum Pusaka Nias saat ini masih 

menggunakan metode pencatatan sederhana berbasis 

Microsoft Excel. Seluruh transaksi keuangan, baik 

pemasukan maupun pengeluaran dicatat secara 

manual. 

Peneliti Bagaimana pendapat Bapak terhadap pentingnya 

efisiensi dalam pengelolaan keuangan di Yayasan 

Museum Pusaka Nias? 

Informan 1 Efisiensi adalah hal yang sangat penting bagi kami. 

Sebagai lembaga nirlaba yang mengandalkan donasi 

kami harus memastikan setiap biaya yang keluar 

digunakan secara optimal. Mengurangi pemborosan, 

meminimalkan kesalahan, dan memastikan dana 

benar-benar digunakan untuk mendukung program 

pelestarian budaya dan operasional museum 

Peneliti Mengapa Yayasan hingga saat ini masih menggunakan 

Microsoft Excel dalam sistem akuntansinya? 

Informan 1 Faktor utamanya adalah factor biaya dan keterampilan 

staf dalam mengoperasikannya. Microsoft Excel sudah 

kami kuasai, tidak memerlukan biaya, dan fleksibel 

untuk kebutuhan pencatatan sederhana. Namun kami 

juga menyadari Excel memiliki keterbatasan 

Peneliti Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

keuangan Yayasan? 



Informan 1 Tantangan yang dihadapi dalam mengelola keuangan 

yayasan  yaitu, menhindari kesalahan pencatatan 

dalam membuat laporan, menajaga kelengkapan bukti-

bukti transaksi, dan memastikan pelaporan dilakukan 

tepat waktu. 

Peneliti Apakah ada keinginan atau recana kedepan untuk 

beralih menggunakan sistem akuntansi berbasis 

aplikasi? 

Informan 1 Ya tentu saja, kami berkeinginan untuk  menggunakan 

sebuah aplikasi dalam pembuatan laporan keuangan 

kedepan. Tetapi kami juga  mempertimbangkan biaya 

anggaran dan juga mengingat staf keuangan yang tidak 

menguasai untuk menggunakan sebuah aplikasi 

tersebut. 

 

Materi Wawancara Di Unit LPLG BNKP 

Keterangan Bapak Idaman Harefa, S.E Jabatan selaku Staf 

Keuangan 

Peneliti Bagaiman sistem pencatatan keuangan yang saat ini 

digunakan oleh Yayasa Museum Pusaka Nias? 

Informan  Saat ini, pencatatan keuangan dilakukan secara manual 

dengan bantuan Microsoft Excel. Semua transaksi 

dicatat berdasarkan bukti transaksi seperti kwitansi dan 

faktur, kemudian dimasukan kedalam Excel yang 

sudah disesuaikan untuk laporan yg dibutuhkan. 

Peneliti Bagaiman sistem pencatatan keuangan yang saat ini 

digunakan oleh Yayasa Museum Pusaka Nias? 

Peneliti Apa alasan Yayasan memilih menggunakan Microsoft 

Excel dalam pengelolaan keuangan? 

Informan 1 Kami memilih Excel karena sederhana, dan mudah 

digunakan oleh staf. Tidak memerlukan biaya untuk 

aplikasi khusus akuntansi. 

Peneliti Apakah penggunaan Excel dirasa cukup mendukung 

Efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan? 

Informan 1 Untuk kebutuhan dasar, Excel cukup membantu. 

Namun, jika dilihat dari segi efisiensi, masih ada 

keterbatasan karena proses rekap dan pengecekan dta 



memakan waktu cukup lama. 

Peneliti Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam 

penggunaan sistem keuangan saat ini? 

Informan 1 Kendala yang sering terjadi yaitu risiko kesalahan 

input data, sulitnya melakukan pencarian data historis 

secara cepat, serta tidak adanya fitur otomatisasi untuk 

pelaporan. 

Peneliti Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun 

laporan keuangan bulanan atau tahunan? 

Informan 1 Laporan bulanan biasanya memakan waktu sekitar 3-4 

harikerja, sedangkan laporan tahunan dapat memakan 

waktu hingga 1 minggu. 

Peneliti Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan khusus 

terkait sistem informasi akuntansi 

Informan 1 Pernah, namun susah untuk memahami karna 

banyaknya fitur-fitur baru yang saya tauberbeda 

dengan fitur Excel yang sederhana dan mudah saya 

pahami. 

Peneliti Menurut Bapak, apakah Yayasan memerlukan sistem 

informasi akuntansi yang lebih terotomatisasi? 

Mengapa?  

Informan 1 Ya, kami memerlukan sistem yang lebih otomai agar 

proses pencatatan, pelaporan keuangan menjadi lebih 

cepat, akurat dan terintegrai. Hal ini juga membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas Yayasan. 

  

  



 



  

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara Penelitian 

NO PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

1 Bagaimana sistem 

informasi akuntansi 

(SIA) yang di terapkan 

Di Yayasan Museum 

Pusaka Nias? 

Bapak Nata’alui 

Duha, S.Pd 

selaku Direktur 

Sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan di Yayasan 

Museum Pusaka Nias saat ini 

masih menggunakan metode 

pencatatan sederhana 

berbasis Microsoft Excel. 

Seluruh transaksi keuangan, 

baik pemasukan maupun 

pengeluaran dicatat secara 

manual. 

2 Bagaimana pendapat 

Bapak terhadap 

pentingnya efisiensi 

dalam pengelolaan 

keuangan di Yayasan 

Museum Pusaka Nias? 

 Efisiensi adalah hal yang 

sangat penting bagi kami. 

Sebagai lembaga nirlaba 

yang mengandalkan donasi 

kami harus memastikan 

setiap biaya yang keluar 

digunakan secara optimal. 

Mengurangi pemborosan, 

meminimalkan kesalahan, 

dan memastikan dana benar-

benar digunakan untuk 

mendukung program 

pelestarian budaya dan 

operasional museum. 

3 Mengapa Yayasan 

hingga saat ini masih 

menggunakan 

Microsoft Excel dalam 

sistem akuntansinya? 

 Faktor utamanya adalah 

factor biaya dan 

keterampilan staf dalam 

mengoperasikannya. 

Microsoft Excel sudah kami 

kuasai, tidak memerlukan 

biaya, dan fleksibel untuk 

kebutuhan pencatatan 

sederhana. Namun kami juga 

menyadari Excel memiliki 

keterbatasan 



  

 

 

4 Apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam 

mengelola keuangan 

Yayasan? 

 Tantangan yang dihadapi 

dalam mengelola keuangan 

yayasan  yaitu, menhindari 

kesalahan pencatatan dalam 

membuat laporan, menajaga 

kelengkapan bukti-bukti 

transaksi, dan memastikan 

pelaporan dilakukan tepat 

waktu. 

5 Apakah ada keinginan 

atau recana kedepan 

untuk beralih 

menggunakan sistem 

akuntansi berbasis 

aplikasi? 

 Ya tentu saja, kami 

berkeinginan untuk  

menggunakan sebuah 

aplikasi dalam pembuatan 

laporan keuangan kedepan. 

Tetapi kami juga  

mempertimbangkan biaya 

anggaran dan juga mengingat 

staf keuangan yang tidak 

menguasai untuk 

menggunakan sebuah 

aplikasi tersebut. 

    

1 Bagaiman sistem 

pencatatan keuangan 

yang saat ini 

digunakan oleh Yayasa 

Museum Pusaka Nias? 

Bapak Idaman 

Harefa, S.E 

selaku Staf 

Keuangan 

Saat ini, pencatatan 

keuangan dilakukan secara 

manual dengan bantuan 

Microsoft Excel. Semua 

transaksi dicatat berdasarkan 

bukti transaksi seperti 

kwitansi dan faktur, 

kemudian dimasukan 

kedalam Excel yang sudah 

disesuaikan untuk laporan yg 

dibutuhkan. 

2 Apa alasan Yayasan 

memilih menggunakan 

Microsoft Excel dalam 

pengelolaan keuangan? 

 Kami memilih Excel karena 

sederhana, dan mudah 

digunakan oleh staf. Tidak 

memerlukan biaya untuk 

aplikasi khusus akuntansi. 

3 Apakah penggunaan 

Excel dirasa cukup 

mendukung Efisiensi 

dalam pencatatan dan 

 Untuk kebutuhan dasar, 

Excel cukup membantu. 

Namun, jika dilihat dari segi 

efisiensi, masih ada 



  

 

 

pelaporan keuangan? keterbatasan karena proses 

rekap dan pengecekan dta 

memakan waktu cukup lama. 

4 Kendala apa saja yang 

sering dihadapi dalam 

penggunaan sistem 

keuangan saat ini? 

 Kendala yang sering terjadi 

yaitu risiko kesalahan input 

data, sulitnya melakukan 

pencarian data historis secara 

cepat, serta tidak adanya fitur 

otomatisasi untuk pelaporan. 

5 Berapa lama waktu 

yang diperlukan untuk 

menyusun laporan 

keuangan bulanan atau 

tahunan? 

 Laporan bulanan biasanya 

memakan waktu sekitar 3-4 

harikerja, sedangkan laporan 

tahunan dapat memakan 

waktu hingga 1 minggu. 

6 Apakah Bapak pernah 

mengikuti pelatihan 

khusus terkait sistem 

informasi akuntansi 

 Pernah, namun susah untuk 

memahami karna banyaknya 

fitur-fitur baru yang saya 

tauberbeda dengan fitur 

Excel yang sederhana dan 

mudah saya pahami. 

7 Menurut Bapak, 

apakah Yayasan 

memerlukan sistem 

informasi akuntansi 

yang lebih 

terotomatisasi? 

Mengapa? 

 Ya, kami memerlukan sistem 

yang lebih otomai agar 

proses pencatatan, pelaporan 

keuangan menjadi lebih 

cepat, akurat dan terintegrai. 

Hal ini juga membantu 

meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas Yayasan. 

Tabel Daftar Wawancara
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Gambar 1. Lokasi Yayasan Museum Pusaka Nias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

B. Informan 1 

 

 

 

 

Gambar 2. Direktur Yayasan Museum Pusaka Nias Bapak Nata’alui Duha, S.Pd 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

C. Informan 2 

 

 

 

 

Gambar 3. Staf Keuangan Yayasan Museum Pusaka Nias Bapak Idaman Harefa, S.E
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Judul  Peran Sistem informasi Akuntansi dalam meningkatkan Efisiensi 

Pengelolaan  Keuangan Yayasan Museum Pusaka Nias  

Latar 
Belakang 
Masalah 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, efisiensi 

dalam pengelolaan keuangan menjadi hal yang sangat penting bagi 

berbagai jenis organisasi, baik yang berorientasi profit maupun 

non-profit. Organisasi dituntut untuk dapat mengelola sumber daya 

secara optimal, transparan, dan akuntabel. Salah satu cara untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan memanfaatkan sistem 

informasi yang terintegrasi, termasuk sistem informasi akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 

informasi bagi pengambil keputusan. Sistem ini terdiri dari orang, 

prosedur dan instruksi, data perangkat lunak teknologi informasi, 

serta kontrol internal dan pengukuran keamanan (Dwisuci & Dinda, 

2022). Penelitian lain oleh (Noor Hayatie, 2024) menyatakan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan prosedur resmi yang 

melibatkan data, dokumen, sumber daya manusia, infrastruktur, 

perangkat lunak, dan perangkat keras untuk mengubah data 

menjadi informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan 



  

 

 

manajemen. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam 

membantu organisasi mengelola dan mengontrol transaksi 

keuangan secara sistematis, cepat, dan akurat. Dengan adanya 

sistem ini, proses pencatatan keuangan, pelaporan, hingga 

pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih efisien dan tepat 

sasaran. Hal ini sejalan dengan tujuan utama dari sistem informasi 

itu sendiri, yaitu menyediakan informasi yang relevan dan andal 

bagi pihak internal maupun eksternal organisasi. 

Tidak hanya terbatas pada perusahaan, sistem informasi 

akuntansi juga sangat dibutuhkan dalam organisasi nirlaba seperti 

yayasan. Yayasan yang mengandalkan sumber dana dari hibah, 

donatur, dan lembaga pemerintah, memerlukan sistem keuangan 

yang mampu mencerminkan kondisi keuangan secara transparan 

untuk menjaga kepercayaan publik dan kelangsungan operasional. 

Efisiensi dalam pengelolaan keuangan menjadi salah satu kunci 

penting bagi keberlangsungan program dan aktivitas sosial yang 

dijalankan. 

Dalam dunia organisasi nirlaba, efisiensi keuangan menjadi 

aspek penting yang memengaruhi keberlangsungan program dan 

layanan kepada masyarakat. Yayasan sebagai lembaga non-profit 

dituntut untuk mengelola sumber daya secara optimal dan 

mempertanggungjawabkan penggunaan dana secara transparan 

dan akuntabel. Untuk mencapai hal tersebut, sistem informasi 

akuntansi (SIA) menjadi alat yang sangat dibutuhkan dalam 

menunjang pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien. 

Sistem informasi akuntansi berperan dalam memproses data 

keuangan menjadi informasi yang relevan untuk pengambilan  

keputusan. Melalui penerapan sistem ini, proses pencatatan, 

pengklasifikasian, hingga penyajian laporan keuangan dapat 



  

 

 

dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi bukan hanya alat pencatatan, 

melainkan sistem strategis yang mendukung pengelolaan organisasi 

secara keseluruhan. 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi sudah 

menjadi kebutuhan di banyak bidang, termasuk dalam pengelolaan 

keuangan organisasi nirlaba seperti yayasan. Yayasan yang bergerak 

dalam bidang pelestarian budaya, seperti Yayasan Museum Pusaka 

Nias, menghadapi tantangan dalam mengelola dana secara efisien 

dan transparan, terutama karena sebagian besar sumber dana 

berasal dari sumbangan, hibah, serta pemasukan non-komersial 

lainnya. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi 

salah satu alat penting untuk mendukung tata kelola keuangan 

yang baik. 

Yayasan Museum Pusaka Nias telah mengambil langkah 

progresif dengan menerapkan teknologi dalam proses pembuatan 

laporan keuangannya. Dengan memanfaatkan aplikasi sistem 

informasi akuntansi, yayasan ini tidak hanya mampu menyusun 

laporan keuangan secara lebih cepat dan akurat, tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap para 

pemangku kepentingan, termasuk donatur, pengelola yayasan, dan 

masyarakat umum. Transformasi ini menjadi penting mengingat 

kompleksitas kegiatan operasional museum yang mencakup 

pelestarian koleksi budaya, pengembangan program edukasi, serta 

pelayanan kepada pengunjung. 

Meskipun penggunaan teknologi ini telah diimplementasikan, 

penting untuk mengkaji sejauh mana sistem informasi akuntansi 

yang digunakan benar-benar berperan dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan. Apakah penggunaan aplikasi ini 

mampu mempercepat proses pembuatan laporan keuangan serta 



  

 

 

mengurangi tingkat kesalahan pencatatan. 

Efisiensi dalam pengelolaan keuangan merupakan indikator 

penting dalam menilai kinerja organisasi nirlaba. Dengan sistem 

manual, proses pencatatan dan pelaporan keuangan rentan 

terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu yang lama. 

Sebaliknya, penerapan sistem informasi akuntansi memungkinkan 

otomasi berbagai proses, pengendalian internal yang lebih baik, 

serta penyediaan informasi yang relevan secara real-time untuk 

pengambilan keputusan. Hal ini tentu mendukung tercapainya 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dana yayasan. 

Penggunaan sistem ini bertujuan untuk mempermudah 

pencatatan transaksi, mempercepat proses pembuatan laporan, 

dan meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses 

akuntansi manual. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

berbasis teknologi, diharapkan pengelolaan keuangan dapat 

dilakukan dengan lebih efisien, baik dari segi waktu, tenaga kerja, 

maupun biaya. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan pelaporan 

keuangan dilakukan secara lebih sistematis, terstruktur, dan dapat 

diakses kapan saja jika diperlukan.  

Namun, peralihan dari sistem manual ke sistem digital bukan 

tanpa tantangan. Diperlukan pemahaman baru dari staf keuangan 

terhadap penggunaan aplikasi, serta adaptasi terhadap alur kerja 

yang lebih terstruktur dan terotomatisasi. Selain itu, perlu 

dilakukan evaluasi sejauh mana aplikasi ini benar-benar berperan 

dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

keuangan yayasan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana peran 

sistem informasi akuntansi yang diterapkan di Yayasan Museum 

Pusaka Nias benar-benar memberikan kontribusi terhadap efisiensi 

pengelolaan keuangannya. Apakah penggunaan sistem tersebut 



  

 

 

telah meningkatkan kecepatan dalam penyusunan laporan 

keuangan? Apakah telah mengurangi beban kerja staf keuangan? 

Apakah sistem mampu menghasilkan informasi yang lebih akurat 

dan relevan untuk pengambilan keputusan keuangan? Dan yang 

tidak kalah penting, apakah penerapan sistem ini sudah sesuai 

dengan kebutuhan organisasi nirlaba seperti yayasan? 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran sistem 

informasi akuntansi dalam mendukung efisiensi pengelolaan 

keuangan pada Yayasan Museum Pusaka Nias. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai manfaat implementasi teknologi informasi dalam 

lingkungan organisasi nirlaba, serta menjadi referensi dalam 

pengembangan sistem yang lebih optimal di masa mendatang.  

Rumusan  

Masalah  

Untuk mengetahui Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Keuangan Yayasan Museum 

Pusaka Nias. 

Tujuan  

Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sistem informasi 

akuntansi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

pada Yayasan Museum Pusaka Nias. 

Manfaat  

Penelitian  

1. Bagi Penulis dapat menambah wawasan dan pemahaman 

tentang penerapan sistem informasi akuntansi dalam organisasi 

nirlaba, khususnya dalam meningkatkan efiiensi pengelolaan 

keuangan. 

2. Bagi Instansi Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

yang bermanfaat bagi Instansi untuk perbaikan sistem iformasi 

akuntansi agar lebih optimal dalam melakukan pengelolan 

keuangan.  

3. Bagi pihak lain Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

atau perbandingan bagi pembaca dan dapat memberikan 



  

 

 

informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Tinjauan  

Pustaka  

A. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan bagian dari sistem 

informasi manajemen yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

menyimpan, dan mengolah data keuangan dan transaksi bisnis 

menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Menurut (Yohana, 2021) “Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu 

sistem dalam sebuah organisasi yang bertanggung jawab untuk 

penyiapan Informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan 

pengolahan data transaksi yang berguna bagi semua pemakai baik 

di dalam maupun di luar perusahaan”. 

Fungsi utama dari SIA meliputi pengumpulan data transaksi, 

pemrosesan data menjadi informasi, dan penyediaan laporan yang 

berguna untuk pihak internal maupun eksternal. 

 

B. Efisiensi Pengelolaan Keuangan  

Efisiensi pengelolaan keuangan adalah kemampuan suatu 

organisasi dalam mengelola sumber daya keuangannya secara 

optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan biaya 

seminimal mungkin tanpa mengurangi kualitas layanan atau hasil 

yang dicapai. Efisiensi itu menunjukkan kemampuan organisasi 

dalam menggunakan sumber daya dengan benar dan tidak ada 

pemborosan (Astuti, 2019). 

Dalam konteks organisasi nirlaba seperti yayasan, efisiensi 

keuangan bukan hanya soal mencari keuntungan, tetapi lebih 

kepada bagaimana dana yang tersedia digunakan secara tepat 

sasaran, hemat, dan transparan agar tujuan bisa terlaksana secara 

maksimal. 

 



  

 

 

C. Komponen-Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Pada Sistem Informasi Akuntansi terdapat tujuh komponen 

pokok yaitu manusia, 

komputer dan mesin otomatisasi, program komputer, database, 

sistem pengkodean, dokumen dan laporan. Berbagai komponen ini 

hams saling bekerjasama dan bertukar serta mengolah data 

sehingga menghasilkan informasi bagi pemakainya(Dewi, 2011). 

1. Orang (People) 

Pengguna sistem, baik internal (akuntan, manajer, staf keuangan) 

maupun eksternal (auditor, investor), yang berinteraksi dan 

menggunakan informasi yang dihasilkan. 

2. Prosedur dan Instruksi (Procedures and Instructions) 

Langkah-langkah atau prosedur yang harus diikuti dalam 

pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data 

keuangan. 

3. Data 

Informasi mentah yang dikumpulkan dari transaksi bisnis, seperti 

penjualan, pembelian, pengeluaran, dan penerimaan kas. 

4. Perangkat Lunak (Software) 

Aplikasi atau program komputer yang digunakan untuk memproses 

data akuntansi menjadi informasi, misalnya aplikasi RENA, MYOB, 

Zahir, atau Excel. 

5. Perangkat Keras (Hardware) 

Fasilitas fisik seperti komputer, printer, scanner, dan perangkat 

jaringan yang digunakan dalam pengoperasian SIA. 

6. Kontrol Internal dan Keamanan (Internal Controls and Security 

Measures) 

Mekanisme untuk melindungi data dari akses tidak sah, kesalahan, 

dan kecurangan, serta memastikan keakuratan dan keandalan 

informasi akuntansi. 



  

 

 

 

D. Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan 

Efisiensi Keuangan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan dengan memfasilitasi pengumpulan 

dan pemprosesan data secara lebih cepat dan akurat (Suhendi et 

al., 2022). 

Sistem Informasi Akuntansi berperan penting dalam 

menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu yang 

mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan keuangan. Sistem ini juga dapat mengurangi duplikasi 

pekerjaan, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan 

mempercepat proses pelaporan keuangan. 

 

Kerangka  

Pemikiran  

 

Lokasi  

Penelitian 

Yayasan Museum Pusaka Nias.  

Jl. Yos Sudarso No. 134-A, Kota Gunungsitoli 

 



  

 

 

Metode  

Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana sistem 

informasi akuntansi berperan dalam meningkatkan efisiensi 

keuangan di Yayasan Museum Pusaka Nias. Data yang diperoleh 

adalah data primer melalui teknik wawancara dengan pihak 

yayasan khususnya bagian keuangan, karyawan dan pihak-pihak 

yng berkaitan. Melakukan Observasi langsung terhadap 

pelaksanaan proses akuntansi dan pelaporan keuangan di yayasan. 

Metode ini bertujuan  untuk menggali informasi secara langsung 

dari para pihak yang terlibat, sehingga dapat memahami 

pengalaman mereka dalam menggunakan sistem secara nyata. 
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S el es a i 
P r o s e s   p e m b i m b i n g a n   p r o p o s a l   i n i   t e l a h   s e l e s a i   d a n   t e l a h   d i l a n j u t k a n   p a d a   t a h a p a n   s e l a n j u t n y a . 
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